
 

 

 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

 
4.1 IMPLEMENTASI SISTEM 

 
4.1.1 Data Training 

Proses pertama pada saat pengujian data training, perlu melakukan import 

library pandas dan openpyxl untuk membaca data. Adapun proses melakukan 

install pandas kemudian membaca data seperti gambar 4.1 berikut : 

 
Gambar 4.1 import library pandas dan membaca data 

 

Kemudian setelah dilakukan pemanggilan data, dilakukan pengujian TF- 

IDF pada dokumen. Adapun kode pengujian data TF-IDF seperti gambar 4.2 

berikut : 
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Gambar 4.2 TF-IDF Data Training 
 

Setelah dilakukan proses perhitungan TF-IDF, maka selanjutnya proses 

pembagian data training dan data testing. Adapun proses pembagian data training 

dan data testing ditampilkan pada gambar 4.3 seperti berikut : 

Gambar 4.3 Pembagian data training dan testing 
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4.1.2 Naive Bayes Classifier 

Pada tahap Naive Bayes Classifier perlu melakukan import library Naive 

Bayes Classifier untuk melihat hasil dari akurasi data training. Proses untuk 

memasang library Naive Bayes Classifier seperti gambar 4.4 berikut : 

Gambar 4.4 Library Naive Bayes Classifier 
 

Setelah melakukan import library, maka proses selanjutnya menghitung akurasi 

dan f1-score pada data training. Adapun proses menghitung akurasi dan f1-score 

pada data training ditampilkan pada gambar 4.5 berikut : 

 
 

Gambar 4.5 Menghitung Akurasi 
 

4.1.3 Cross Validation 

Cross Validation merupakan metode untuk memperoleh hasil akurasi yang 

maksimal. Metode ini dilakukan percobaan sebanyak k kali untuk satu model 

dengan parameter yang sama. Dalam melakukan proses cross validation hal 

pertama yang perlu dilakukan adalah memasang library. Adapun library untuk 

melakukan proses cross validation ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut : 
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Gambar 4.7 Pengujian k-fold 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Cross Validation 
 

Kemudian dilakukan percobaan pengujiaan sebanyak 10 kali. Adapun source code 

pengujian seperti pada gambar 4.7 berikut : 
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Gambar 4.9 hasil percobaan k-fold 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan pengujian, maka sistem akan menampilkan grafik dari 

pengujian k-fold tersebut. Adapun source code proses naive bayes classifier 

seperti pada gambar 4.7 berikut : 

Gambar 4.8 proses naive bayes classifier 

 

 
Berikut adalah proses naive bayes classifier yang menggunakan library sklearn 

dan variabel untuk prediksi. 
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Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa nilai pengujian akurasi dan f1- 

score tertinggi pada percobaan pengujian ke-4, dengan nilai akurasi 89,2% dan f1- 

score 89,14%. 

Setelah melakukan pengujian, maka selanjutnya membuat model pickle 

untuk proses data testing selanjutnya. Proses pembautan data model pickle seperti 

pada gambar 4.9 berikut : 

 

 
Gambar 4.10 Membuat data pickle 
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4.1.4 Data Testing 

Setelah melakukan pembuatan model pickle, maka selanjutnya proses 

pengujian model pickle terhadap data testing. Tahap pertama untuk melakukan 

pengujian pada data testing yaitu pemanggilan data. Source code untuk melakukan 

pemanggilan data pada Jupyter ditunjukkan pada gambar 4.10 

Gambar 4.11 Membaca data 
 

Setelah data berhasil dibaca, maka proses selanjutnya adalah memberikan 

keterangan berupa TP, TN, FP dan FN pada data testing. Hal ini berfungsi untuk 

menghitung tingkat akurasi, precisson, recall dan f1-score pada data testing. 

Adapun kode untuk memberi keterangan pada data testing ditampilkan pada 

gambar 4.11 berikut : 

Gambar 4.12 Data label 
 

Setelah data dilkukan pelabelan berupa TP, FP, TN dan FN. Maka selanjutnya 

proses menghitung akurasi, precisson, recall dan f1-score. Untuk menghitung nilai 

akurasi, precisson, recall dan f1-score data testing kode ditampilkan seperti pada 

gambar 4.12- 4.15berikut : 

 

 
Gambar 4.13 Menghitung Akurasi Data Testing 
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Gambar 4.14 Menghitung Precission Data Testing 
 
 

Gambar 4.15 Menghitung Recall Data Testing 
 
 

 
Gambar 4.16 Menghitung F1Score Data Testing 

 

4.1.5 Klasifikasi 

Setelah melakukan perhitungan pada data testing, maka selanjutnya proses 

menggunakan model pickle terhadap keseluruhan data untuk klasifikasi data. 

Proses pertama pada tahap klasifikasi adalah membuat membuka model pickle. 

Source code untuk membuka model pickle ditunjukkan pada gambar 4.16 berikut 

 
Gambar 4.17 Membuka Model Pickle 

 

Selanjutnya membuka file keseluruhan data, proses pemanggilan data ditunjukkan 

pada gambar 4.18 berikut : 
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Gambar 4.18 Pemanggilan Data 

 

 
Gambar 4.19 Jumlah Data 

 

Pada gambar 4.19 menujukkan jumlah data yang akan di klasifikasi oleh model. 

Jumlah data yang terbaca oleh Jupyter sebanyak 11.283 Data. Setelah data 

terbaca, maka selanjutnya proses prediksi keseluruhan data. Kode untuk 

melakukan prediksi data ditampilkan pada gambar 4.20 : 

 
Gambar 4.20 Prediksi Data 
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Maka hasil prediksi akhir dari keseluruhan data 11.283 ditampilkan pada gambar 

4.21 

 

 
Gambar 4.21 Menampilkan hasil dari data klasifikasi 

 

Pada gambar tersebut merupakan hasil prediksi yang sudah di masukan ke dalam 

data frame. 

 

 
4.2 RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini merupakan penelitian analisis sentimen positif dan 

sentimen negative. Penggunaan metode Naïve Bayes Classifer (NBC) dalam 

penelitian ini dipilih dikarenakan pada algoritma NBC dapat melakukan proses 

pengolahan data diskrit dan data kuantitatif dengan menggunakan sampel yang 

relative sedikit dan juga perhitungan pada algoritma NBC lebih cepat. 

Pengambilan data berupa topik mengena keyword “Transfer La Liga”, 

“Transfer Real Madrid”, “Transfer Barcelona”, “Transfer Liga Spanyol” dan 

“Transfer Copa Del Ray”. Data tweet di ambil dari periode 1 Januari 2020 sampai 

dengan 31 Mei 2022, dengan jumlah data total 11.282. 
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Pada tahap training data yang digunakan sejumlah 600 tweet dengan 

masing-masing 300 positif dan 300 negatif yang sudah diberi label secara manual. 

Sedangkan untuk data testing jumlah data yang digunakan adalah 200 data yang 

sudah diberi label positif dan negatif. Hasil dari penelitian ini pada data testing 

mendapatkan nilai akurasi sebesar 85%. Sedangkan, pada hasil klasifikasi total 

dari “Bursa Transfer Pemain La Liga Spanyol” mendapatkan nilai 3631 ulasan 

Positif dan 7652 Ulasan negatif. 

Gambar 4.22 memasang library pandas dan membaca data 
 

Pada gambar tersebut menggunakan pandas untuk membuka file data tweet yang 

sudah di lakukan pelabelan manual 
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Gambar 4.23 jumlah label dan contoh perhitungan TF IDF 
 

Pada gambar tersebut setelah dilakukan di labeling manuak di dapatkan nilai 

sentimen positif 300 dan negatif 300, dan contoh perhitungan TF IDF dengan 

menggunakan contoh dokumen 
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Gambar 4.24 Nilai TF IDF 

Pada gambar tersebut untuk menampilkan hasil TF IDF. 

Gambar 4.25 menampilkan index 1 

Pada gambar tersebut untuk menampilkan perhitungan TF IDF pada dokumen 2 
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Gambar 4.26 mendefinisikan nilai x dan y 
 

Pada gambar tersebut mendefinisikan nilai x sebagai data tweet dan nilai y 

sebagai sentimen nya 

 
 

 

Gambar 4.27 perhitungan tf idf 
 

Pada gambar tersebut merupakan perhitungan TF IDF pada data testing 
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Gambar 4.28 melakukan perhitungan smote dan naive bayes 

Pada gambar tersebut melakukan perhitungan smote dan naive bayes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.29 menghitung variabel untuk prediksi dan mengukur akurasi dan f1- 

score 
 

Pada gambar tersebut melakukan perhitungan variabel untuk prediksi dan 

mengukur akurasi dan f1-score 
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Gambar 4.30 melakukan pembuatan matriks TP, TN, FP, FN 
 

Pada gambar tersebut untuk membuat program yang menampilkan confusion 

matrix 

 

 
Gambar 4.31 menampilkan confusion matrix 

 

Pada gambar tersebut tabel confusion matrix yang menggambarkan prediksi dan 

aktual positif negatif daa tweet 
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Gambar 4.32 library untuk membagi data training 
 

Pada gambar tersebut melakukan klasifikasi terhadap nilai x dan y data testing 

dengan menggunakan cross validation 

Gambar 4.33 hasil dari cross validation 
 

Pada gambar tersebut merupakan perhitungan akurasi f1 score dan confusion 

matrix 
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Gambar 4.34 melakukan pengujian K Fold 
 

Pada gambar tersebut merupakan program untuk menampilkan grafik K Fold 
 

Gambar 4.35 hasil cross validation 
 

Pada gambar  tersebut menampilkan hasil cross validation yang dilakukan 

sebanyak 10 kali 
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Gambar 4.36 membuat model klasifikasi 
 

Pada gambar tersebut untuk membuat model klasifikasi dan di simpan ke dalam 

bentuk file pickle 

Gambar 4.37 membuka ke file pickle 

Pada gambar tersebut untuk membuka file pickleyang sudah di buat 
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Gambar 4.38 menampilkan data frame pada data training 

Pada gambar tersebut menampilkan data training 

 
 

Gambar 4.39 menampilkan hasil positif dan negatif 

Pada gambar tersebut menampilkan hasil prediksi pada data training 
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Gambar 4.40 menyimpan hasil data testing 
 

Pada gambar tersebut menyimpan hasil prediksi data testing dengan nama bursa2 
 
 

Gambar 4.41 membuka file label manual 
 

Pada gambar tersebut sebelum melakukan testing data membuka file data tweet 

yang sudah di lakukan pelabelan manual 
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Gambar 4.42 Menghitung jumlah TP, FP, TN, dan FN 
 

Pada gambar tersebut untuk menghitung jumlah pada TP, FP, TN dan, FN 
 

 
 

Gambar 4.43 Menghitung akurasi data, precission data, recall data testing 
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Pada gambar tersebut menjelaskan tentang menghitung akurasi data testing, 

precission data testing, dan recall data testing 

 

Gambar 4.44 Menghitung F-1 score data testing 

Pada gambar tersebut untuk menghitung nilai f1 score 

 

Gambar 4.45 Membuka model pickle dan menampilkan file excel pada klasifikasi 
data 

 

Pada gambar tersebut untuk membuat model klasifikasi     
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Gambar 4.46 Melakukan prediksi pada data klasifikasi 
 

Pada gambar tersebut untuk melakukan klasifikasi terhadap data uji coba 

sebanyak 11.282 data tweet 
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Gambar 4.47 menampilkan hasil dari data klasifikasi 
 

Pada gambar tersebut merupakan hasil klasifikasi yang sudah di masukan ke 

dalam data frame 
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Gambar 4.48 Visualisasi sentimen negatif dan positif 
 

Pada gambar tersebut merupakan kode program untuk menampilkan histogram 
 

 
 

Gambar 4.49 Menampilkan Hasil Klasifikasi Data 
 

Pada hasil klasifikasi di dapatkan 3631 data data berlabel positif dan 7652 

berlabel negatif 

 

 
4.3 HASIL EVALUASI DAN MODEL KLASIFIKASI 

Evaluasi model klasifikasi menggunakan 1.000 data tweet untuk 

melakukan data training yang dimana masing-masing data 500 positif dan 500 

negatif yang sudah dilabel secara manual. Untuk memeriksa keakuratan aplikasi 

yang dibuat, kita perlu menguji confusion matrix untuk melihat nilai data aktual 

dan klasifikasi. Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari perhitungan confusion matrix 
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Tabel 4.1 Confusion Matrix Data Training 
 

Kelas Klasifikasi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 48 13 

Negatif 9 50 

Hasil confussion matrix pada tabel 4.1 mendapatkan hasil dengan True 

Positive (TP) = 48, True Negative (TN) = 50, False Positive FP = 13 dan False 

Negative (FN) = 9. Setelah mengetahui masing-masing nilainya, maka dapat 

menghitung nilai accuracy dengan rumus persamaan dan menghitung nilai f- 

measure dengan rumus persamaan. Berikut merupakan masing-masing nilai pada 

accuracy dan f-measure dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Akurasi Data Training 
 

Akurasi Data Training Hasil 

Accuracy 81,67 % 

F-measure 81, 66% 

Dengan penghitungan confusion matrix pada cross validation untuk menguji 

keakuratan dengan melihat nilai data aktual dan klasifikasi. Berikut hasil 

perhitungan cross validation dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Confusion Matrix Cross Validation 
 

 

Kelas Klasifikasi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 48 11 

Negatif 9 53 

 
Hasil confusion matrix pada Tabel 4.3 mendapatkan hasil dengan TP = 48, 

TN = 53, FP = 11 dan FN = 9. Setelah mendapatkan nilai confusion matrix dapat 

dilanjutkan untuk penghitungan akurasi model dari cross validation. Menguji k- 

fold cross validation dilakukan agar mengetahui angka yang sesuai dari 

perulangan yang sebanyak 10 kali. Dan perhitungan tiap fold yang terdapat pada 

k-fold cross validation sudah mendapatkan nilainya sendiri-sendiri dan hasil yang 
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berbeda pada tiap-tiap foldnya. Berikut hasil perhitungan 10 fold cross validation 

pada accuracy dan f-measure terdapat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Nilai K-fold Accuracy dan F-measure 

 

Fold Accuracy F-measure 

Fold 1 85 % 84,99 % 

Fold 2 86,7 % 86,75 % 

Fold 3 81,7 % 81,68 % 

Fold 4 82,5 % 82,56 % 

Fold 5 80 % 80 % 

Fold 6 80,8 % 80,84 % 

Fold 7 79,2 % 79,18 % 

Fold 8 88,3 % 88,28 % 

Fold 9 72,5 % 72,65 % 

Fold 10 80,0 % 80,02 % 

 
Dari hasil yang sudah didapatkan dari perhitungan cross validation yang 

sudah dilakukan sebanyak 10 kali maka didapatkan nilai rata-rata akurasi yang 

baik yaitu 83,67 % untuk accuracy dan 83,64% untuk f-measure. 

Pada tahap selanjutnya yaitu data testing jumlah data tweet yang digunakan 

adalah 200 dan masing-masing telah diberi label 100 positif dan 100 negatif 

secara manual. Dan untuk mengetahui nilai akurasi pada tahap testing ini 

diperlukan penghitung confusion matrix agar mengetahui perbedaan nilai antara 

data training dan data testing. Berikut hasil perhitungan confusion matrix data 

testing dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Confusion Matrix Data Testing 
 

Kelas 

Klasifikasi 

Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 78 21 

Negatif 9 92 

Maka dapat menghitung nilai akurasi pada data testing yang dimana sudah 

diketahui nilai TP = 78, TN = 92, FP = 21 dan FN = 9 dengan menggunakan 

rumis persamaan untuk accuracy dan rumus persamaan untuk menghitung nilai f- 

measure. Berikut untuk mengetahui nilai accuracy dan f-measure pada data 

testing pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Akurasi Data Testing 
 

Akurasi Data Testing Hasil 

Accuracy 85 % 

F-measure 78 % 

 
Pada penjelasan Tabel 4.6 sudah diketahui bahwasanya nilai accuracy dan f- 

measure dari data testing dengan jumlah 200 data tweet yang sudah dilabeli secara 

manual dengan mendapatkan nilai 85 % dan 78%. 

 

 
4.4 HASIL ANALISIS 

Pada hasil analisis yaitu menghitung jumlah data keseluruhan data tweet 

yang sudah terambil dengan total 11.282 data, dengan rincian 600 data tweet yang 

telah dilabeli secara manual dengan masing-masing nilai yang sama dalam proses 

training kemudian dari data 10.682 diambil 200 data tweet untuk proses testing 

yang dimana telah didapatkannya nilai akurasi yang baik dari tahap training dan 

testing, hasil klasifikasi pada data tweet keseluruhan yang sudah diketahui hasil 

positif dan negatif dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Histogram Data Positif dan Negatif 
 

Pada gambar 4.1 telah didapatkan hasil histogram dengan jumlah 3631 

Label Positif dan 7652 Label Negatif. Pada sentimen negatif pengguna Twitter 

dikarenakan banyak klub sepak bola sering mengeluarkan banyak uang tetapi 

tidak ada prestasi demi klub sepak bola itu sendiri. Kemudian klub sepak bola 

juga sering salah membeli pemain, sehingga tidak menghasilkan prestasi demi 

klub sepak bola di tim tersebut.   Berikut merupakan contoh data tweet negatif 

pada Tabel 4.7 
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Tabel 4.7 Data Tweet Negatif 
 

No Data Tweet 

1 
jorjoran belanja bursa transfer musim panas juara laliga spanyol real 

madrid jual empat main tak guna tutup rugi finansial 

2 luka modric transfer buruk liga spanyol main gelandang barca 

3 gaji main transfer liga spanyol musim depan kurang akibat pandemi 

4 iya bener barcelona rugi kalau kontrak messi habis tahun free transfer 

5 
kisruh soal lionel messi dampak transfer lautaro martinez lautaro kabar 
tolak barcelona 

 
Sedangka sentimen Positif pada data tweet banyak yang membahas 

tentang peluang transfer pemain, tentang penempatan posisi pemain di dalam klub 

sepak bola dan nilai gaji dari pemain. Berikut Contoh beberapa data tweet positif 

terdapat pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Data Tweet Positif 
 

No Data Tweet 

1 
peluang arsenal dapat gelandang real madrid bursa transfer musim 
dingin buka lebar bursatransfer 

2 
roberto chen gabung malaga malaga prlm klub anggota primera liga 
spanyol malaga rampung transfer main bertahan 

3 rejeki nomplok real madrid proses transfer achraf hakim homealone 

4 
mantan asisten latih real madrid jose morais nilai erling haaland cocok 

jadi terus melanjutkan kontrak 

5 real madrid mulai tabung transfer kylian mbappe 

 
Berdasarkan hasil klasifikasi sentimen pada data tweet, banyak yang 

diklasifikasikan ke negatif mengenai pandangan pengguna Twitter terhadap 

transfer pamain klub sepak bola yang tidak sesuai serta tidak adanya prestasi yang 

membanggakan terhadap klub tersebut. 
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